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Dalam rangka pelaksanaan tugas profesionalnya, pendidik wajib secara 
berkelanjutan melakukan usaha peningkatan kompetensinya di bidang pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. Usaha peningkatan kompetensi pendidik melalui 
program sertifikasi dengan portofolio maupun pendidikan dan latihan (DIKLAT) belum 
dapat sepenuhnya menjawab harapan dan tantangan pendidikan. Di sisi lain, forum 
MGBK seharusnya dijadikan sebagai wadah peningkatan kompetensi guru BK secara 
maksimal. Atas dasar itu, perlu dilakukan suatu penelitian dalam rangka menghimpun 
informasi secara komprehensif. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan 
menggunakan pendekatan CSE Model of Evaluation. Tujuannya adalah untuk 
merumuskan kebijakan dalam rangka pemetaan kajian dan arah program MGBK untuk 
mengembangkan kompetensi guru BK. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada umunya anggota MGBK sangat 
aktif dalam kegiatan MGBK selama ini, kegiatan dan program MGBK disusun secara 
terencana dan dibahas dalam forum MGBK, namun dalam pelaksanaan program 
kegiatan belum bekerjasama dengan berbagai pihak terutama kerjasama dengan dinas 
terkait dan dengan perguruan tinggi, serta instansi lainnya. Kedua, anggota MGBK 
tebih tertarik dengan informasi dan kajian-kajian terbaru dalam bidang BK yang 
diberikan oleh tenaga yang berpengalaman. Selama ini dirasakan akses untuk 
mendapatkan narasumber dari perguruan tinggi sangat terbatas. Keempat, anggota 
MGBK sebagian besar merasa puas terhadap kegiatan MGBK yang dilakukan selama 
ini, namun masih ada sebagian kecil (12%) anggota MGBK yang merasa kurang puas 
terhadap kegiatan MGBK selama ini. dan kelima, di antara kendala-kendala yang 
dihadapi dalam mengikuti kegiatan MGBK adalah sebagai berikut: (1) sering adanya 
kegiatan sekolah ketika jadwal MGBK, (2) lokasi kegiatan yang jauh, (3) transportasi 
yang sulit, (4) harus menggantikan kepala sekolah saat kepala sekolah ada dinas luar, 
(5) kurangnya persiapan dari pengurus MGBK, (6) materi kurang menarik, (7) 
kurangnya dukungan kepala sekolah, dan (8) sulit mendatangkan narasumber. 




pendidik termasuk di dalamnya guru 
BK atau Konselor dalam menghadapi 
tantangan global saat ini merupakan 
suatu keharusan. Pemikiran ini 
diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 2007 tentang Guru dan 
Dosen, pada pasal 20 ayat (b) 
mengamanatkan bahwa dalam rangka 
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pelaksanaan tugas profesionalnya, 
pendidik wajib secara berkelanjutan 
melakukan usaha peningkatan 
kompetensinya dibidang pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
Upaya menjaga kualitas 
pendidik sangatlah penting sehingga 
mampu menyahuti kebutuhan 
pendidikan. Salah satu upaya yang 
sangat strategis dan berkelanjutan 
(sustainable) adalah pemanfaatan 
wadah organisasi profesi seperti 
Musyarah Guru Bimbingan dan 
Konseling (MGBK). Wadah tersebut 
memiliki fungsi-fungsi yang secara 
berkelanjutan mampu meningkatkan 
kompetensi guru bimbingan dan 
konseling dan/ konselor. Musyawarah 
Guru Bimbingan dan Konseling 
(MGBK) adalah forum bagi guru-guru 
bimbingan dan konseling dan/ konselor 
untuk melakukan berbagai diskusi, 
pelatihan, mentoring, shering, dan 
kegiatan profesional lainnya. Wadah ini 
merupakan awal dari lahirnya berbagai 
kebijakan dalam pendidikan di satuan-
satuan pendidikan terutama terkait 
dengan pelayanan konseling. 
Forum MGBK berbeda 
dengan forum-forum diskusi lainnya. 
Prinsip kerjanya adalah dari, oleh, dan 
untuk mereka sendiri. Terdapat 
kesukarelaan dan motivasi untuk maju 
pada guru-guru BK dan/ konselor yang 
terlibat di dalamnya. Selain itu, tingkat 
pertemuannya sangat intens apabila 
dibandingkan dengan forum-forum 
lainnya. Selain intens, sifat 
keberlanjutannya (sustainable) sangat 
efektif dalam upaya peningkatan 
keprofesionalan guru bimbingan dan 
konseling dan/ konselor. 
Idealnya, kegiatan MGBK 
memberikan dampak pada tiga aspek, 
pertama dampak terhadap peningkatan 
kompetensi guru BK dan/ konselor, 
kedua dampak terhadap siswa, dan yang 
ketiga dampak terhadap satuan 
pendidikan. Pertama, dampak terhadap 
peningkatan kompetensi guru BK dan/ 
konselor. Pada prinsipnya, seluruh guru 
BK dan/ konselor sekolah telah 
berkualifikasi S1 BK dan/ telah 
berijazah Konselor sebagaimana diatur 
dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun 
2008. Secara kualifikasi dapat 
ditegaskan secara umum telah mengarah 
pada pemenuhan standar ideal meskipun 
sebagian kecil guru BK yang sudah 
mengikuti pendidikan profesi konselor, 
namun yang menjadi pertanyaan adalah 
apakah performance-nya sudah 
profesional?. Sampai saat ini, 
berdasarkan kajian penulis belum ada 
data yang cukup memadai dan 
komprehensif untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 
Persoalan kedua adalah 
apakah forum MGBK telah memberikan 
dampak positif pada siswa. Idealnya, 
dengan meningkatnya aktifitas 
keprofesionalan guru BK dan/ konselor, 
pada siswa juga semakin berkembang 
potensinya secara positif, mandiri, 
punya motivasi belajar yang tinggi, 
bakatnya tersalurkan dengan tepat, dan 
terhindar dari berbagai masalah yang 
merugikan dirinya. Kenyataannya 
dilapangan adalah ternyata para siswa 
banyak yang terjebak pada berbagai 
perilaku negatif yang merugikan, seperti 
tawuran, merokok, narkoba, pergaulan 
bebas, bahkan perbuatan bunuh diri 
yang kian meresahkan akhir-akhir ini. 
Persoalan ketiga yang juga 
harus dijawab adalah apakah dengan 
adanya forum MGBK yang berlangsung 
secara rutin telah mampu memberikan 
dampak positif terhadap kemajuan 
masing-masing satuan pendidikan. 
Idealnya, seiring dengan meningkatnya 
keprofesionalan pendidik secara umum 
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dan guru BK khususnya, seharusnya 
memberikan dampak positif terhadap 
satuan pendidikan dalam memberikan 
layanan pendidikan. Tentang hal ini, 
juga belum ada data secara memadai 
dan komprehensif untuk memberi 
penilaian. 
Lebih lanjut jika dilihat 
kondisi nyata keadaan di lapangan, 
keberadaan MGBK, khususnya MGBK 
SLTP di Kabupaten Lima Puluh Kota 
sendiri telah ada sejak lama. Sejauh ini, 
sudah banyak sekali upaya-upaya dan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
guru BK dalam forum tersebut, mulai 
dari kegiatan diskusi biasa, seminar, 
pelatihan sampai pada kegiatan 
penelitian. Namun beberapa persoalan 
masih dirasakan, di mana upaya 
peningkatan kompetensi guru BK 
melalui program sertifikasi belum dapat 
sepenuhnya menjawab harapan dan 
tantangan pendidikan. Di sisi lain, 
forum MGBK juga belum dapat 
dijadikan sebagai wadah peningkatan 
kompetensi guru BK secara maksimal 
karena berbagai persoalan, di antaranya; 
(1) tujuan dan target kegiatan MGBK 
belum dirumuskan secara terprogram; 
(2) materi kegiatan belum disusun 
berdasarkan need assessment yang 
mendalam; (3) belum dilakukannya 
evaluasi terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan; (4) belum dilakukan 
identifikasi terhadap hasil dan dampak 
program atau kegiatan; (5) belum 
pernah dilakukan penilaian terhadap 
ketercapaian program, dll. 
Oleh karena itu, sangat 
penting bagi guru-guru BK dan/ 
konselor sekolah untuk meninjau 
kembali kajian dan kegiatan yang telah 
dilakukan serta dampak yang diberikan 
oleh forum MGBK tersebut. Sejauh 
mana forum MGBK Kabupaten Lima 
Puluh Kota telah berkontribusi dalam 
peningkatan mutu pendidikan 
khususnya di Kabupaten Lima Puluh 
Kota. Apa saja sisi kelemahan yang 
terjadi selama ini serta bagaimana 
strategi untuk memperbaikinya. Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, sangat 
diperlukan suatu bentuk eavaluasi 
dalam rangka penyediaan data dan 
informasi secara komprehensif. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka, 
peneliti tertarik untuk mencarikan solusi 
melalui penelitian yang berjudul 
“Pemetaan Kegiatan Musyawarah Guru 
Bimbingan dan Konseling dengan 
Pendekatan CSE Model of Evaluation 
pada SLTP di Kabupaten Lima Puluh 
Kota”. 
Beberapa pertanyaan 
penelitian yang diajukan, yaitu: (1) 
bagaimana perencanaan program 
MGBK dilakukan selama ini?, (2) 
bagaimana pelaksanaan program 
MGBK yang dilakukan pada selama 
ini?, (3) bagaimana tujuan dan target 
kegiatan MGBK)?, (4) apa saja materi 
kegiatan MGBK?, (5) bagaimana 
pengalaman anggota MGBK dalam 
penelitian?, (6) bagaimana pengalaman 
anggota MGBK membahas materi BK?, 
(7) apa saja strategi/ metode kegiatan 
MGBK?, (8) bagaimana dukungan 
Kepala Sekolah terhadap kegiatan 
MGBK?, dan (9) bagaimana sarana dan 
prasarana BK di sekolah?. Berdasarkan 
pertanyaan tersebut, maka penelitian ini 
menjawab “pemetaan kajian dan 
kegiatan MGBK SLTP di Kabupaten 
Lima Puluh Kota dengan menerapkan 
CSE Model of Evaluation”?. 
  
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih 
dan digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian evaluasi. 
Penelitian evaluasi merupakan suatu 
desain dan prosedur evaluasi dalam 
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mengumpulkan dan menganalisis data 
secara sistematik untuk menentukan 
nilai atau manfaat dari suatu praktek 
pendidikan (Sukmadinata, 2009: 120). 
Maka dalam hal ini, penelitian akan 
diarahkan pada kegiatan mengumpulkan 
dan menganalisis data secara sistematik 
untuk menilai dan memperbaiki 
kegiatan forum MGBK sehingga 
mampu berkontribusi terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
Penelitian evaluasi ini juga dapat  
dikatakan dengan penelitian kebijakan 
karena  „kajian tentang evaluasi dan 
pengembangan pada umumnya 
ditujukan untuk bantuan satu waktu di 
dalam pembuatan keputusan (Ghony 
dan Almanshur, 2009: 209). Tegasnya 
adalah „evaluasi ini diarahkan pada 
proses penentuan jenis keputusan yang 
akan diambil, pemilihan, pengumpulan 
dan analisis data yang dibutuhkan untuk 
penentuan keputusan, dan penyampaian 
hasil (laporan) pada penentu keputusan 
(Sukmadinata, 2009: 126-127). 
Berbagai data dan hasil analisisnya 
diharapkan mampu menjadi 
rekomendasi penting bagi pengambil 
kebijakan dalam pemetaan arah 
kegiatan Musyawarah Guru BK 
(MGBK). 
Sumber data penelitian adalah 
subjek dari mana data penelitian 
diperoleh (Arikunto, 2006: 129). Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru-guru 
BK dan/ Konselor sekolah yang 
tergabung dalam forum Musyawarah 
Guru BK (MGBK) di Kabupaten Lima 
Puluh Kota. Selain itu, ada berbagai 
sumber data lainnya yang akan menjadi 
bagian penting dalam penelitian ini, di 
antaranya adalah dokumen-dokumen 
kegiatan MGBK seperti program, daftar 
hadir, berita acara, materi kegiatan, 
serta laporan kegiatan. Arikunto (2006: 
129-130) juga menjelaskan bahwa 
sumber data tidak hanya person yang 
ikut terlibat, melainkan dapat berupa 
dokumen, proses, benda, tempat, serta 
berbagai data statistik lainnya yang 
relevan. Atas dasar itu, maka 
pengumpulan data penelitian tidak 
hanya dari guru-guru yang tergabung 
dalam MGBK, melainkan dokumen, 
proses kegiatan MGBK, pemerintah, 
kepala sekolah, siswa, serta produk 
yang dihasilkan MGBK.  
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas berbagai 
bentuk, yaitu disesuaikan dengan 
berbagai data yang perlu dikumpulkan. 
Adapun bentuk-bentuk instrumen yang 
akan digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumen untuk 
mengumpulkan data dan informasi 
tentang program, kajian-kajian, dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan forum 
MGBK selama ini sampai sekarang. 
Selain instrumen tersebut, data 
penelitian juga diperoleh dengan 
menggunakan instrumen yaitu 
kuesioner. Instrumen ini diperlukan 
untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang komprehensif tentang 
kondisi objektif program MGBK selama 
ini. 
Penelitian ini melalui empat 
tahapan, yaitu: Tahap pertama adalah 
melakukan need assesment atau studi 
kebutuhan. Tahap ini merupakan proses 
pengumpulan data dengan 
menggunakan berbagai instrumen 
penelitian sebagaimana dijelaskan di 
atas. Hasil studi kebutuhan akan 
dianalisis secara statistik dan triangulasi 
sesuai dengan jenis data yang diperoleh. 
Adapun data dan informasi yang 
dihimpun adalah berkenaan dengan; (1) 
bagaimana pengalaman anggota MGBK 
selama ini, (2) bagaimana kegiatan 
MGBK direncanakan, (3) bagaimana 
program MGBK dilaksanakan, (4) apa 
 PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK di PTKI 




saja pertimbangan terhadap perubahan 
program MGBK, (5) bagaimana 
program MGBK yang ideal 
dibandingkan dengan kenyataan yang 
ada.  (4) bagaimana peningkatan 
pelayanan konseling dengan adanya 
MGBK. Berbagai informasi tersebut 
dianalisis dengan cermat sehingga 
memperoleh gambaran yang utuh yang 
berguna untuk perencanaan program 
MGBK yang lebih baik. Tahap kedua 
adalah perencanaan program yang 
dilakukan berdasarkan hasil analisis 
yang cermas berdasarkan assesmen 
sebelumnya. Perencanaan program 
MGBK akan mengacu pada hasil 
analisis data yang dikumpulkan need 
assesment yaitu tentang apa, mengapa, 
bagaimana, serta siapa yang terlibat 
dalam kegiatan MGBK. Analisis yang 
cermat terhadap data need assesment 
menjadi sangat penting karena akan 
menentukan arah dari program MGBK. 
Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengidentifikasi berbagai alternatif 
tentang program yang akan dilakukan, 
hal ini meliputi tentang materi apa saja 
yang relevan sebagai konten program 
MGBK, pihak mana saja yang penting 
dilibatkan, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan, berapa biaya yang 
diperlukan, dan lain sebagainya.Tahap 
ketiga adalah evaluasi formatif yang 
merupakan tahap dimana melakukan 
penilaian pada proses kegiatan. Rencana 
program dan materi kegiatan yang telah 
disusun, kemudian dinilai efektifitas 
dan efisiensinya, serta dampak yang 
diberikan terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Proses tersebut akan dinilai 
kebaikan dan kelemahannya sehingga 
ditemukan upaya atau strategi untuk 
mengatasi kelemahan tersebut. Proses 
pelaksanaan dinilai secara cermat 
dengan menggunakan instrumen berupa 
obsevasi, pemberian kuesioner, serta 
balikan (feedback) dari peserta MGBK. 
Setelah itu dirumuskan alternatif-
alternatif perbaikan pada sisi kelemahan 
kegiatan, dan meningkatkan kebaikan-
kebaikan yang telah dirasakan. 
Tahap terakhir dari penelitian 
ini adalah evaluasi sumatif yang 
mengarah pada pengukuran dan 
penilaian tentang dampak program yang 
telah dilaksanakan secara keseluruhan. 
Tahap ini memfokuskan pada 
pengambilan kesimpulan akhir apakah 
program yang telah dilaksanakan 
berhasil mencapai tujuan yang 
diharapkan. Penilaian ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, di 
antaranya menguji dampak program 
terhadap satuan pendidikan, dampak 
terhadap program pelayanan konseling, 
dampak terhadap siswa, dan lain 
sebagainya. Selain itu, penilaian juga 
dapat dilakukan dengan meminta 
pandangan pada para pakar dibidang 
konseling.   
Jenis data yang diperoleh dari 
penelitian ini terdiri dari dua, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data-data 
kualitatif yang diperoleh dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi akan 
dianalisis dengan metode triangulasi. 
Sedangkan data-data kuantitatif yang 
diperoleh dari penggunaan instrumen 
akan dianalisis dengan metode statistik 
yang sesuai. Dalam penelitian ini ada 
dua kelompok data yang diperoleh yaitu 
data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif diolah melalui statistik 
sederhana menggunakan persentase (%) 
dan data kualitatif diolah dengan 
menggunakan analisis konten untuk 
mendapatkan pemahaman yang tepat 
dan memadai tentang kajian dan 
program MGBK selama ini. 
 
C. Kajian Riset Sebelumnya 
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Berdasarkan kajian yang telah 
penulis lakukan, terdapat beberapa riset 
sebelumnya yang bisa berkontribusi 
pada penelitian ini, di antaranya adalah: 
Pertama, Elfa Hayati (2010: 105-113) 
penelitiannya tentang ”Evaluasi Model 
CIPP terhadap Program MGMP Kimia 
Kota Padang tahun Pelajaran 
2008/2009”. Kontribusi penelitian ini 
bagi penulis adalah pentingnya 
dilaksanakan evaluasi terhadap forum 
Musyawarah Guru pada seluruh mata 
pelajaran/ bidang ilmu sebagai upaya 
peningkatan kompetensi pendidik dan 
kualitas pendidikan. Namun, 
berdasarkan telaah lapangan maka 
peneliti akan memakai The CSE Model 
of Evaluation sebagai pendekatan 
penelitian ini, karena model ini 
memungkinkan dilaksanakan pada 
program yang sedang berlangsung 
sehingga cocok dengan kondisi yang 
ada di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Kedua, Agus Winarno (2012) meneliti 
tentang “Peranan Musyawarah Guru 
Pembimbing dalam Peningkatan 
Kompetensi Guru BK”. Kontribusi 
penelitian ini bagi penulis adalah 
program MGBK yang dilakukan secara 
terpola dan terukur mampu memberikan 
dampak terhadap peningkatan 
kompetensi guru BK. 
Ketiga, Suratmi (2012) 
meneliti tentang “Manajemen BK di 
SMAN 1 Bantul Kabupaten Bantul”. 
Hasil penelitian menemukan bahwa 
manajemen BK belum terlaksana secara 
optimal. Pengawasan BK yang terdiri 
dari empat langkah dan langkah kedua 
yaitu mengembangkan atau menyusun 
instrumentasi belum dilakukan. 
Kontribusi penelitian ini bagi penulis 
adalah adanya berbagai kompetensi 
yang perlu dimiliki oleh guru BK dan/ 
konselor dalam penyelenggaraan tugas 
profesionalnya perlu mendapatkan 
pembinaan dan latihan secara 
berkelanjutan melalui forum MGBK. 
Keempat, Hesty Nurrahmi, (2014: 85-
90) meneliti tentang “Model Pelatihan 
untuk Meningkatkan Kompetensi 
Profesional Guru BK dalam 
Menyelenggarakan Kegiatan BK”. 
Kontribusi penelitian ini adalah bahwa 
kegiatan MGBK yang terprogram 
dengan baik memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap peningkatan 
keprofesionalan guru BK. 
D. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan kajian konsep 
dan teori tentang bimbingan dan 
konseling serta permasalahan kegiatan 
MGBK, secara global dapat dilihat pada 
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E. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini 
menguraikan tentang pemetaan kajian 
(roadmap) dan program MGBK SLTP. 
Berkaitan dengan (1) pengalaman 
anggota MGBK, (2) penyusunan 
program MGBK, (3) pelaksanaan 
program MGBK, (4) tujuan dan target 
kegiatan MGBK, (5) materi kegiatan 
MGBK, (6) pengalaman anggota 
MGBK dalam penelitian, (7) 
pengalaman membahas materi BK, (8) 
strategi dan metode kegiatan MGBK, 
(9) mendatangkan narasumber luar, (10) 
dukungan terhadap kegiatan MGBK, 
dan (11) sarana dan prasarana. 
1. Keaktifan dalam Kegiatan 
MGBK 
Berdasarkan data kondisi 
objektif kegiatan MGBK SLTP tahun 
pelajaran 2015/2016 dapat ditegaskan 
bahwa dari 30 orang anggota MGBK 
yang mengisi instrumen penelitian. 
Sebagian besar (80%) sangat sering 
mengikuti kegiatan MGBK dan 
sebagian lainnya (20%) sering 
mengikuti kegiatan MGBK. Data 
tersebut dapat dilihat secara jelas pada 
grafik berikut ini. 
 
Grafik 1: 




2. Perencanaan Program MGBK 
Terkait dengan kegiatan 
MGBK diperoleh data bahwa kegiatan 
MGBK memiliki program yang 
direncanakan setiap semester. Program 
tersebut juga dibahas dalam forum 
MGBK. Secara visual data tersebut 
dapat dilihat pada gafik di bawah ini. 
 
Grafik 2: 
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Di antara materi program 
MGBK pada semester 1 tahun pelajaran 
2014/ 2015 adalah: (1) evaluasi 
pelaksanaan program MGBK semester 
genap 2014/2015 dan penyusunan 
program MGBK semester ganjil 
2014/2015, (2) penyusunan materi 
pelayanan BK klasikal kelas VII, VIII, 
dan IX sesuai dengan volume 
menyeluruh materi layanan BK, (3) 
penyusunan program layanan BK 
berdasarkan kurikulum 2013, (4) 
penyusunan RPL BK, (5) penerapan 
kurikulum 2013 pada pelaksanaan 
layanan BK, dan (6) penilaian Kinerja 
Guru BK (PKG). 
Selanjutnya untuk semester 
genap tahun  pelajaran 2014/2015 
materi program/ kegiatan MGBK 
adalah: (1) pembuatan program MGBK, 
(2) SKP dan KKG Guru BK, (3) 
Dokumen SKP (evaluasi, analisis dan 
tindk lanjut program layanan BK), (4) 
PTL (Penelitian Tindakan Layanan, (5) 
informasi sekolah lanjutan dan karir, (6) 
laporan semester dan tahunan program 
layanan BK, (7) persiapan PPG, (8) 
need assessment, (9) PTL (Penelitian 
Tindakan Layanan), dan (10) out bond. 
 
2. Pelaksanaan Program 
MGBK 
Berkaitan dengan 
pelaksanaan program MGBK, temuan 
penelitian menujukkan bahwa sebagian 
kegiatan MGBK sesuai dengan program 
yang sudah direncanakan dan 
dilaksanakan atas kerjasama dengan 
instansi luar dan hanya sebagian kecil 
kegiatan MGBK yang mendapatkan 
bantuan dana dalam pelaksanaan 
program. Sebagian besar pendanaan 
kegiatan MGBK berasal dari iuran 
anggota MGBK. Secara lebih jelas 
pelaksanaan program MGBK dapat 
dilihat pada grafik berikut. 
 
Grafik 3: 
Pelaksanaan Program MGBK 
 
 
A. Kegiatan MGBK sesuai dengan program yang direncanakan 
B. Pelaksanaan program atas kerjasama 
C. Bantuan dana dalam pelaksanaan program 
 
Berdasarkan data tersebut 
dapat dinyatakan secara jelas bahwa 
tidak semua program dilaksanakan 
sesuai dengan rencana, namun 
mengalami perubahan dan penyesuaian. 
Di antara pertimbangan dalam 
melakukan perubahan program adalah: 
menyesuaikan dengan jadwal ujian, 
bencana alam, waktu yang di luar 
perencanaan, mendatangkan 
narasumber, adanya kegiatan sekolah, 
adanya pengarahan dari pengawas, dan 
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kegiatan dan program, lembaga yang 
pernah bekerjasama dan memberikan 
bantuan adalah Dinas Pendidikan, 
STAIN Batusangkar, dan Universitas 
Negeri Padang. 
   
3. Tujuan dan Target Kegiatan 
MGBK 
Pada umumnya anggota 
MGBK menyatakan bahwa tujuan dan 
target kegiatan MGBK dirumuskan 
secara terprogram. Data tersebut dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4: 
Tujuan dan Target Kegiatan MGBK 
 
 
Tujuan dan target kegiatan 
MGBK yang telah dirumuskan adalah: 
peningkatan kompetensi guru BK, 
profesionalisasi guru BK, optimalisasi 
pelayanan konseling, peningkatan 
kinerja guru BK, tercapainya tujuan 
pelayanan BK di sekolah, membhas 
permasalahan yang dihadapi guru BK di 
sekolah, dialog dengan pengawas, 
menyusun program pelayanan BK di 
sekolah dan RPL, latihan menyususn 
PTBK, dan pendalaman materi. 
 
4. Materi Kegiatan MGBK 
Pada umumnya anggota 
MGBK menyatakan bahwa materi 
kegiatan MGBK disusun berdasarkan 
need assesment, namun ada sebagian 
kecil anggota MGBK menyatakan 
bahwa materi kegiatan MGBK disusun 
tanpa need assessment. Untuk lebih 













Tujuan & target dirumuskan secara
terprogram




Need Assesment Tanpa need assesment
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Data yang menjadi dasar 
pertimbangan dalam menyusun materi 
dan program MGBK di antaranya 
adalah: data hasil diskusi, daftar 
masalah yang dialami sekolah, daftar 
materi yang dibutuhkan guru BK, 
keadaan siswa di sekolah, kondisi 
lingkungan siswa, kurikulum BK, data 
administrasi BK, keterampilan guru BK, 
data pribadi siswa, dan kebutuhan siswa 
di sekolah. 
Materi yang diinginkan 
anggota MGBK di antaranya adalah: 
PTK BK, pendekatan-pendekatan dalam 
pelayanan konseling, simulasi layanan 
konseling, model-model konseling, dan 
merancang modul untuk siswa,  
 
5. Strategi/ Metode Kegiatan 
MGBK 
Strategi/ metode kegiatan 
MGBK yang terungkap adalah 
strategi/metode yang digunakan selama 
ini dan yang diinginkan ke depan. 
Strategi/ metode yang diterapkan 
selama ini adalah 42% diskusi dan 
latihan, 58% ceramah dan latihan, dan 
tidak ada (0%) yang menerapkan 
ceramah saja. Data tersebut dapat dilihat 
pada grafik berikut. 
 
Grafik 10: 
Strategi/ Metode Kegiatan MGBK Selama ini 
 
 
Berbeda dengan kondisi di 
atas, bahwa sebagian besar (72%) 
anggota MGBK menginginkan kegiatan 
dengan menggunakan metode diskusi 
dan latihan dan hanya sebagian kecil 
(28%) yang menginginkan ceramah dan 
latihan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik berikut. 
 
Grafik 11: 
















Diskusi & Latihan Ceramah & Latihan Ceramah Saja
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6. Mendatangkan Narasumber 
Luar 
Dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan MGBK, sebagian 
besar (68%) menyatakan jarang 
mendatangkan narasumber dari luar 
instansi/ sekolah, 30% menyatakan 
sering, dan masih ada 1% yang 
menyatakan tidak pernah mendatangkan 
nrasumber dari luar. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 12: 
Pengalaman Mendatangkan Narasumber Dari Luar 
 
 
7. Dukungan Kepala Sekolah 
terhadap Kegiatan MGBK 
Berdasarkan data kondisi 
objektif di lapangan, dari 30 orang 
anggota MGBK yang menjadi 
responden ditemukan bahwa sebagian 
besar (81%) Kepala Sekolah sangat 
mendukung kegiatan MGBK dan hanya 
9% menyatakan bahwa Kepala Sekolah 
kurang mendukung kegiatan MGBK. 




Dukungan Kepala Sekolah terhadap Kegiatan MGBK 
 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian 
ini dikelompokkan menjadi empat aspek 
yang terdiri atas pembahasan hasil 
penelitian tentang analisis kebutuhan 
(need assesment), program yang 
direncanakan (programme planning),  
evaluasi formatif (formatif evaluation), 
dan evaluasi sumatif (sumatif 
evaluation). 
1. Analisis Kebutuhan 
(need assesment). 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa pada umunya anggota 













Sangat Mendukung Kurang Tidak Mendukung
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MGBK selama ini, kegiatan dan 
program MGBK disusun secara 
terencana dan dibahas dalam forum 
MGBK, namun materi program yang 
direncanakan masih bersifat umum dan 
belum menyentuh secara tegas dan 
spesifik dalam meningkatkan kinerja 
guru BK di sekolah dan madrasah. 
Pelaksanaan program kegiatan perlu 
bekerjasama dan mendapatkan 
dukungan dari berbagai pihak terutama 
kerjasama dengan dinas terkait dan 
dengan perguruan tinggi, serta instansi 
lainnya. 
Kerjasama dengan perguruan 
tinggi diharapkan secara terprogram dan 
berkelanjutan dalam upaya 
mendapatkan akses informasi terbaru 
tentang perkembangan ilmu dan 
teknologi dalam bidang konseling serta 
untuk mendapatkan narasumber yang 
bervariasi sesuai dengan bidang ilmu 
dan pengalamannya masing-masing. 
Kerjasama tersebut juga dalam upaya 
untuk meminimalisir dan mengatasi 
keterbatasan yang dialami oleh 
pengurus MGBK dalam hal dana dan 
lainnya. Kerjasama ini juga perlu 
diperlus, misalnya kerjasama dengan 
MGBK sejenis lintas Kabupaten, 
Kemenag Kabupaten, Dinas Sosial, 
Dinas Kesehatan, LPMP, Pengurus 
Cabang ABKIN, Pengurus Daerah 
ABKIN, P2TP2A, dan LSM yang 
bergerak di bidang social dan 
pendidikan.  Untuk itu, tentunya 
pengurus MGBK diharapkan proaktif 
membangun komunikasi dan aktif 
berdiskusi dengan lembaga tersebut. 
Terkait dengan tujuan dan 
target kegiatan MGBK perlu 
dirumuskan secara spesifik sesuai 
dengan tuntutan kompetensi dan standar 
kinerja guru BK di sekolah dan 
madrasah.  Sebagai pedoman dalam 
merumuskan tujuan dan target kegiatan 
MGBK adalah Permendiknas No 27 
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Konselor 
(SKAKK) dan Permendikbud no. 111 
tahun 2014 tentang Pelayanan BK pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, serta Kisi-Kisi Uji 
Kompetensi Guru BK. Untuk 
memenuhi harapan dan tujuan serta 
target tersebut maka materi kegiatan 
juga harus mempedomani indikator 
kompetensi yang diharapkan dan 
menjadi kinerja guru BK. 
 
2. Perencanaan Program 
(Programme Planning) 
Perencanaan program MGBK 
dilakukan berdasarkan hasil analisis 
data assesmen sebelumnya. 
Perencanaan program dalam rangka 
penguatan kinerja guru BK secara utuh 
dan profesional di sekolah. Untuk itu, 
perlu disusun materi program dan 
kegiatan MGBK secara terprogram, 
sistematis dan terencana dalam rangka 
meningkatkan kompetensi dan kinerja 
guru BK di sekolah dan madrasah. Di 
antara materi dan program yang 
diperlukan adalah:  (1) latihan 
menyusun program harian dalam satu 
minggu, (2) latihan menyusun materi 
dan media layanan informasi, (3) latihan 
menyusun dan mengembangkan 
instrumen penilaian dan penelitian 
dalam BK, (4) latihan pemanfaatan data 
dalam layanan konseling, (5) latihan 
menganalisis data untuk layanan 
peminatan dan perencanaan individual, 
(6) latihan layanan konseling individual 
berbasis data, (7) latihan konseling 
kelompok, (8) pembahasan model-
model konseling, (9) pembahasan dan 
latihan menyususn RPL untuk masing-
masing layanan konseling, (10) latihan 
merancang dan melaksanakan penelitian 
tindakan dalam bidang BK, (11) 
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membahas konsep BK komprehensif, 
dan (12) pembahasan kajian-kajian 
terbaru dan perkembangan dalam 
bidang konseling. 
Materi-materi dan program 
tersebut dibahas dalam kegiatan dengan 
menggunakan strategi latihan 
terbimbing setiap pertemuan MGBK 
sehingga kegiatan MGBK berbasis 
kepada produk yang dapat digunakan 
oleh Guru BK dalam melaksanakan 
tugas di sekolah dan madrasah. 
 
3. Evaluasi Formatif (Formatif 
Evaluation) 
Anggota MGBK tebih tertarik 
dengan informasi dan kajian-kajian 
terbaru dalam bidang BK yang 
diberikan oleh tenaga yang 
berpengalaman. Selama ini dirasakan 
akses untuk mendapatkan narasumber 
dari perguruan tinggi sangat terbatas. 
Strategi/ metode kegiatan yang 
diterapkan selama ini lebih banyak 
mengandalkan cermah dan latihan. 
Untuk efektivitas dan efisiensi waktu 
kegiatan maka anggota MGBK lebih 
menginginkan metode kegiatan adalah 
dengan menggunakan diskusi dan 
latihan terbimbing. Anggota MGBK 
mersakan bahwa keterbatasan dlam 
membahas konten yang berkaitan 
dengan tugas pokok dan kinerja guru 
BK adalah karena keterbatasan dalam 
mendatangkan narasumber disebabnya 
kurangnya biaya. 
 
4. Evaluasi Sumatif (Sumatif 
Evaluation) 
Berdasarkan hasil  kajian dan 
diskusi dengan anggota MGBK 
ditemukan bahwa anggota MGBK 
sebagian besar merasa puas terhadap 
kegiatan MGBK yang dilakukan selama 
ini, namun masih ada sebagian kecil 
(12%) anggota MGBK yang merasa 
kurang puas terhadap kegiatan MGBK 
selama ini. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik berikut ini. 
Grafik 15: 




Di antara kendala-kendala 
yang dihadapi dalam mengikuti 
kegiatan MGBK adalah sebagai berikut: 
(1) sering adanya kegiatan sekolah 
ketika jadwal MGBK, (2) lokasi 
kegiatan yang jauh, (3) transportasi 
yang sulit, (4) harus menggantikan 
kepala sekolah saat kepala sekolah ada 
dinas luar, (5) kurangnya persiapan dari 
pengurus MGBK, (6) materi kurang 
menarik, (7) kurangnya dukungn kepala 
sekolah, dan (8) sulit mendatangkan 
narasumber. 
Upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengantisipasi dan mengatasi 
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komitmen dengan pihak sekolah dan 
kepala sekolah sehingga kegiatan 
sekolah dapat juga terlaksana 
bersamaan dengan kegiatan MGBK, 
perlunya komitmen guru BK untuk 
berjuang sehingga jarak tidak menjadi 
hambatan dalam mengikuti kegiatan 
MGBK, pengurus MGBK lebih kreatif 
lagi dalam memilih materi dan 
mendatangkan narasumber dengan cara 
membangun jaringan dengan perguruan 
tinggi khususnya dosen-dosen BK di 
Sumatera Barat.  
Kesulitan mendatangkan 
narasumber juga dapat diatasi melalui 
memperbanyak kerjasama dengan 
instansi terkait dan perguruan tinggi 
untuk mengirim dosen dalam kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, khususnya pendampingan 
terhadap anggota MGBK.  
 
F. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Bebeberapa kesimpulan dapat 
disarikan dari penelitian yang telah 
dilakukan yaitu: Pertama, tentang 
kondisi objektif kegiatan MGBK bahwa 
pada umunya anggota MGBK sangat 
berpengalaman dan sangat aktif dalam 
kegiatan MGBK selama ini, kegiatan 
dan program MGBK disusun secara 
terencana dan dibahas dalam forum 
MGBK, namun dalam pelaksanaan 
program kegiatan belum bekerjasama 
dengan berbagai pihak terutama 
kerjasama dengan dinas terkait dan 
dengan perguruan tinggi, serta instansi 
lainnya. 
Kedua, anggota MGBK tebih 
tertarik dengan informasi dan kajian-
kajian terbaru dalam bidang BK yang 
diberikan oleh tenaga yang 
berpengalaman. Selama ini dirasakan 
akses untuk mendapatkan narasumber 
dari perguruan tinggi sangat terbatas. 
Strategi/ metode kegiatan yang 
diterapkan selama ini lebih banyak 
mengandalkan cermah dan latihan. 
Untuk efektivitas dan efisiensi waktu 
kegiatan maka anggota MGBK lebih 
menginginkan metode kegiatan adalah 
dengan menggunakan diskusi dan 
latihan terbimbing. 
Ketiga, Anggota MGBK 
merasakan bahwa keterbatasan dalam 
membahas konten yang berkaitan 
dengan tugas pokok dan kinerja guru 
BK adalah karena keterbatasan dalam 
mendatangkan narasumber disebabnya 
kurangnya biaya.  
Keempat, anggota MGBK 
sebagian besar merasa puas terhadap 
kegiatan MGBK yang dilakukan selama 
ini, namun masih ada sebagian kecil 
(12%) anggota MGBK yang merasa 
kurang puas terhadap kegiatan MGBK 
selama ini. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik berikut ini, dan 
kelima, di antara kendala-kendala yang 
dihadapi dalam mengikuti kegiatan 
MGBK adalah sebagai berikut: (1) 
sering adanya kegiatan sekolah ketika 
jadwal MGBK, (2) lokasi kegiatan yang 
jauh, (3) transportasi yang sulit, (4) 
harus menggantikan kepala sekolah saat 
kepala sekolah ada dinas luar, (5) 
kurangnya persiapan dari pengurus 
MGBK, (6) materi kurang menarik, (7) 
kurangnya dukungn kepala sekolah, dan 
(8) sulit mendatangkan narasumber. 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil evaluasi 
dari kegiatan MGBK maka beberapa 
saran dapat dirumuskan yaitu:  
Pertama, kerjasama dengan 
perguruan tinggi diharapkan secara 
terprogram dan berkelanjutan dalam 
upaya mendapatkan narasumber yang 
bervariasi sesuai dengan bidang ilmu 
dan pengalamannya masing-masing. 
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Kerjasama tersebut juga dalam upaya 
untuk meminimalisir dan mengatasi 
keterbatasan yang dialami oleh 
pengurus MGBK dalam hal dana dan 
lainnya. Kerjasama ini juga perlu 
diperlus, misalnya kerjasama dengan 
MGBK sejenis lintas Kabupaten, 
Kemenag Kabupaten, Dinas Sosial, 
Dinas Kesehatan, LPMP, Pengurus 
Cabang ABKIN, Pengurus Daerah 
ABKIN, P2TP2A, dan LSM yang 
bergerak di bidang social dan 
pendidikan.  Untuk itu, tentunya 
pengurus MGBK diharapkan proaktif 
membangun komunikasi dan aktif 
berdiskusi dengan lembaga tersebut. 
Kedua, terkait dengan tujuan 
dan target kegiatan MGBK perlu 
dirumuskan secara spesifik sesuai 
dengan tuntutan kompetensi dan standar 
kinerja guru BK di sekolah dan 
madrasah.  Sebagai pedoman dalam 
merumuskan tujuan dan target kegiatan 
MGBK adalah Permendiknas No 27 
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Konselor 
(SKAKK) dan Permendikbud no. 111 
tahun 2014 tentang Pelayanan BK pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah. 
Ketiga, perencanaan program 
MGBK perlu dilakukan berdasarkan 
hasil analisis data assesmen 
sebelumnya. Perencanaan program 
dalam rangka penguatan kinerja guru 
BK secara utuh dan profesional di 
sekolah. Untuk itu, perlu disusun 
program MGBK secara sistematis dan 
terencana dalam rangka meningkatkan 
kompetensi dan kinerja guru BK di 
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